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ABSTRACT

Abdillah  Rakinten, Student ID Number 18102010019, Islamic
Communication and Broadcasting Study Program, Faculty of Dakwah and
Communication, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. Research
Title: The Influence of Motives for Watching Husain Basyaiban's Content on
Tiktok Media on Audience Satisfaction (Quantitative Study of Followers of
Husain Basyaiban Accounts on Tiktok Media), 2022.

The purpose of this study was to determine the influence of motives for
viewing Husain Basyaiban's content on Tiktok media on audience satisfaction.

The design of this research is a quantitative research. Methods of data
collection using probability sampling method. The technique of determining the
sample using proportionate random sampling. The population in this study were
all followers of Husain Basyaiban on Tiktok media. The sample size is 200
respondents. The data analysis technique used is Descriptive Analysis and
Quantitative Analysis using simple regression analysis techniques.

The conclusion in this study is that there is a positive and significant
influence on the Motives for Watching Husain Basyaiban Dakwah Content on
Tiktok Media on Audience Satisfaction. The Personal Identity Motive Indicator
has the greatest influence on the satisfaction of followers who watch Husain
Basyaiban's da'wah content on Tiktok media. Indicators of Integrity Motives and
Social Interaction have the lowest influence on the satisfaction of followers who
watch Husain Basyaiban's da'wah content on Tiktok media.

The suggestion of this research is the result of descriptive analysis of the
respondents’ answers indicating the highest motive, namely Personal Identity
Motive. Therefore, through this content, it is necessary to increase other motives
so that they can meet the needs of the audience in accordance with the concepts
and theories put forward by the experts in this study. Suggestions for future
researchers, use a larger sample size with broader criteria and include all elements
of the population so that the results obtained can better reflect the actual
conditions. Researchers are also aware of the limitations in this study, data mining
may not be in-depth, therefore it can be done by developing this model by adding
other variables or indicators that have not been used in this research model which
are related to the topic of Viewing Motives and Audience Satisfaction.

Keywords: Motives, Satisfaction, Husain Basyaiban.



ABSTRAK

Abdillah Rakinten, Nomor Induk Mahasiswa 18102010019, Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Judul Penelitian: Pengaruh Motif
Menonton Konten Husain Basyaiban pada Media Tiktok terhadap Kepuasan
Khalayak (Studi Kuantitatif ada Followers Akun Husain Basyaiban di Media
Tiktok), 2022.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motif Menonton
Konten Husain Basyaiban pada Media Tiktok terhadap Kepuasan Khalayak.

Rancangan penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teori uses & gratification.. Metode pengumpulan data
menggunakan metode probability sampling. Teknik menentukan sampel
menggunakan proportionate random sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh followers Husain Basyaiban pada media Tiktok. Ukuran sampel
sebesar 200 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis
Deskriptif dan Analisis Kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis regresi
sederhana.

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh yang positif dan
signifikan Motif Menonton Konten Dakwah Husain Basyaiban pada Media Tiktok
terhadap Kepuasan Khalayak. Indikator Motif Identitas Pribadi memiliki
pengaruh terbesar terhadap Kepuasan followers yang menonton konten dakwah
Husain Basyaiban pada media Tiktok. Indikator Motif Integritas dan Interaksi
Sosial memiliki pengaruh terendah terhadap Kepuasan followers yang menonton
konten dakwah Husain Basyaiban pada media Tiktok.

Saran penelitian ini adalah hasil analisis deskriptif dari jawaban responden
menunjukan motif tertinggi, yaitu Motif Identitas Pribadi. Oleh karena itu melalui
konten ini perlu ditingkatkan lagi motif-motif yang lainnya agar dapat memenuhi
kebutuhan khalayak sesuai dengan konsep dan teori yang dikemukakan oleh para
ahli dalam penelitian ini. Saran bagi peneliti selanjunya, menggunakan ukuran
sampel yang lebih besar dengan kriteria yang lebih luas lagi dan mencakup semua
elemen populasi sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih mencerminkan kondisi
yang sebenarnya. Peneliti juga menyadari akan keterbatasan dalam penelitian ini,
penggalian data yang mungkin kurang mendalam, oleh karena itu dapat dilakukan
dengan melakukan pengembangan terhadap model ini dengan menambahkan
variabel atau indikator lain yang belum digunakan pada model penelitian ini yang
berkaitan dengan topik Motif Menonton dan Kepuasan Khalayak

Kata Kunci: Motif Menonton, Kepuasan Khalayak, Husain Basyaiban.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui perantara media sebagai alat dalam
penyampaian pesan supaya dengan tujuan pesan sampai kepada komunikan.
Sedangkan komunikasi massa memiliki pengertian yang menjelaskan tentang
komunikasi yang disampaikan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, khalayak
yang heterogen dan juga anomim dengan media cetak juga media elektronik
seperti surat kabar, film, radio dan juga televisi.* Dari definisi tersebut, dijelaskan
bahwa proses penyampaian komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan
perantara berbagai media, untuk menjangkau komunikan yang lebih luas dan

beragam.

Perkembangan internet dan teknologi yang semakin luas saat ini,
memberikan dampak yang besar. pula pada kegiatan komunikasi yang dilakukan
manusia. Dengan hadirnya media sosial, kegiatan komunikasi dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja, menjangkau khalayak yang lebih luas, beragam, serta
dengan berbagai ide yang unik dan menarik. Berbagai media sosial seperti
Facebook, Instagram, Youtube, dan Tiktok memberikan ruang yang luas bagi
siapa saja untuk berkreasi dengan berbagai ide unik yang dimiliki. Salah satu

media sosial yang sangat populer dan banyak digunakan saat ini adalah Tiktok.

! Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 193.
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Dibandingkan dengan beberapa media sosial lain seperti, Facebook,
Instagram, Twitter, dan Snapchat, media sosial Tiktok dapat dikatakan memiliki
umur yang relatif muda. September 2016 perusahaan asal China, ByteDance
meluncurkan aplikasi video pendek bernama Douyin. Dalam waktu 1 tahun,
Douyin memiliki 100 juta pengguna dan 1 miliar tayangan video setiap hari.
Akibat meroketnya popularitas, Douyin melakukan ekspansi ke luar China dengan
nama baru yang lebih eyecatching, yakni TikTok. Tiktok masuk ke Indonesia
pada tahun 2017, dengan berbagai pro dan kontra yang hadir pada masyarakat
sehingga pada tahun 2018 pemerintah melakukan blokir sementara pada aplikasi
ini dengan alasan banyak melakukan pelanggaran.? Kemudian dengan berjalannya
waktu, Tiktok dapat beroperasi kembali dan menjadi salah satu aplikasi terpopuler

di Indonesia hingga saat ini.

@ Datalndonesia.id

8 Negara dengan Pengguna Aktif TikTok Terbesar di Dunia
(April 2022)
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Pengguna

sumber: We Are Social

Gambar 1 Daftar Negara Dengan Pengguna Tiktok Terbesar di Dunia

Berdasarkan laporan lembaga riset We Are Social dalam Data Indonesia,

menyatakan bahwa Tiktok telah memiliki 1,4 miliar pengguna aktif bulanan

2 BBC News, Kenapa aplikasi Tik Tok dibokir Pemerintah?,
https://www.bbc.com/indonesia/trensosial-44693331, diakses tanggal 20 Agustus 2022.
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berusia diatas 18 tahun secara global hingga kuartal 1 2022. Selain itu, Indonesia
merupakan negara terbesar kedua yang memiliki pengguna Tiktok terbanyak
dengan 99,1 juta pengguna. Riset tersebut juga menyatakan bahwa rata-rata
pengguna Tiktok di Indonesia menghabiskan waktu di Tiktok sebanyak 23,1 jam
perbulan. Data ini menunjukkan bahwa Tiktok menjadi salah satu aplikasi populer

yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia saat ini.

Sama seperti media lain, Tiktok juga digunakan oleh berbagai kalangan
masyarakat termasuk seperti politisi, aktor, media perusahaan maupun lembaga,
hingga para pemuka agama dalam menyampaikan dakwah. Indonesia sebagai
negara dengan populasi masyarkat muslim terbesar di dunia merupakan potensi
yang sangat luas untuk menghadirkan konten dakwah ditengah-tengah
masyarakat. Berangkat dari itu, secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa
Arab yaitu Da’a, Yad'u, Da’'watan, yang berarti ajakan, seruan, undangan dan
panggilan. Sedangkan secara istilah berarti menyeru untuk mengikuti sesuatu

dengan cara dan tujuan tertentu.*

Dakwah merupakan segala bentuk aktifitas penyampaian ajaran Islam
kepada orang lain dengan berbagai cara bijaksana agar memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan di dunia. Prof. Dr.
Hamka menyatakan bahwa dakwah adalah seruan atau panggilan untuk menganut

suatu pendirian yang pada dasarnya berkonotasi positif dengan substansi terletak

% Data Indonesia, Pengguna Tiktok Indonesia Terbesar Kedua di  Dunia,
https://dataindonesia.id/Digital/detail/pengguna-tiktok-indonesia-terbesar-kedua-di-dunia, diakses
tanggal 20 Agustus 2022.

4 Aep Kusnawan dkk., Dimensi llmu Dakwah: Tinjauan llmu Dakwah dari Aspek Ontologi,
Epistemologi, Aksiologi hingga Paradigma Pengembangan Profesionalisme, (Bandung: Widya
Padjajaran, 2009), him. 15.
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pada aktifitas yang memerintahkan Amar Ma ruf Nahi Munkar. Sedangkan Prof.
Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah adalah upaya mengajak umat
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan
untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. Berdasarkan dari definisi-definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa pengertian dakwah adalah upaya menyeru atau
mengajak manusia menuju jalan Allah SWT, yang memerintahkan manusia

berbuat Amar Ma ruf dan Nahi Munkar.

Seiring dengan perkembangan waktu, saat ini terdapat banyak content
creator yang menghadirkan konten dakwah pada media sosialnya, baik itu dari
kalangan pemuka agama maupun masyarakat umum lainnya. Salah satu
pendakwah dan pelopor konten dakwah pertama pada media Tiktok dengan
pengikut terbanyak yaitu Husain Basyaiban, yang memiliki lebih dari 5,5 juta
pengikut. Pemuda yang berusia 20 tahun ini dikenal dengan konsistensinya dalam
membuat konten dakwah, khususnya berbagai permasalahan yang dialami oleh
para remaja dalam sudut pandang Islam. Sebagian besar akunnya berisi tentang
kajian agama dan tanya jawab pada followers, serta melakukan kolaborasi dengan

berbagai pemuka agama ternama di Indonesia.

Berdasarkan asumsi dan sudut pandang penulis, Husain Basyaiban
memiliki ide yang visioner dan dinamis. Media sosial merupakan wadah yang
tepat untuk menyalurkan segala ide, khususnya ide konten dakwah pada media
sosial Tiktok. Dilihat dari jangkauannya yang begitu luas sehingga mencapai
segala segmen, baik letak geografis wilayah, jenis kelamin ataupun usia. Selain itu

didukung juga oleh realitas saat ini yang notabene masyarakat pada umumnya
4



menjadi pecandu teknologi atau gadeget. Berangkat dari itu, dapat disimpulkan
bahwa konten dakwah Husain Basyaiban pada media sosial Tiktok memiliki
kebaharuan dalam sudut pandang dakwah Islam. Memanfaatkan media sosial
Tiktok untuk membuat konten dakwah dianggap efektif karena dalam
menyampaikan ajaran syariat Islam menjadi lebih fleksibel dan tidak ada batasan

waktu, lokasi dan situasi.

Dengan tidak adanya keterikatan waktu dan tempat antara pendakwah dan
khalayak maka berdakwah dengan cara ini bisa dibilang jauh lebih efektif
khususnya untuk kalangan muda-mudi. Dengan begini dapat menjangkau banyak
sekali khalayak mulai dari yang muda hingga yang tua, yang dimana sudah sangat
sulit kita dapat menemukan majelis atau suatu mimbar ceramah yang isi dari

majelis itu terdapat umat dari kalangan muda-mudi.

Dibantu juga oleh sistem di Tiktok yang biasa dikenal dengan FYP (for
your page) dimana dengan sistem ini suatu video bisa muncul di seluruh beranda
pengguna tiktok secara acak, Ketika suatu video memiliki penonton atau
komentar di dalam video yang mencapai jumah yang bisa dibilang banyak, maka
sistem akan memasukkan video tersebut ke dalam FYP tadi dan akan

mengundang lebih banyak orang untuk menonton video tersebut.

Ini sangat membantu konten yang dibuat oleh Husain Basyaiban lebih cepat lagi
untuk menyebar ke segala kalangan masyarakat, yang pada akhirnya media ini
dapat dibilang sebagai media yang sangat efisien saat ini untuk menjangkau

khalayak umum. Maka dari itu peneliti melihat suatu kebaruan dalam sistem



dakwah lewat media tiktok ini yang dapat menjadi suatu media baru dalam
berdakwah bagi para da’i muda agar tidak terkurung pada cara berdakwah yang

lama.

Disini peneliti memilih Husain Basyaiban dikarenakan cara berdakwah yang
sudah dijelaskan diatas. Cara berdakwah yang belum dilakukan oleh pendakwah
lain, yang mana banyak pendakwah modern melakukannya di youtube sedangkan
Husain Basyaiban melakukan dakwahnya di media social TikTok. Selain alas an
diatas peneliti juga melihat keunikan pada konten-konten Husain Basyaiban
dimana dia mengambil tema yang bersangkutan dengan permasalahan anak muda
saat ini, permasalahan yang dekat dengan isu anak muda dan menjadi keresahan

anak muda saat ini namun tidak pernah dapat ditanyakan.

Dengan sistem komentar yang bisa dibalas dengan video di TikTok menjadikan
dakwah Husain Basyaiban ini selalu dapat menjawab semua pertanyaan
followersnya, mulai dari permasalahan yang umum, nyeleneh, hingga masalah

yang serius.

Pada akhirnya menjadi stimulus bagi semua orang yang melihat kontennya untuk

menjadi lebih baik dan bertaubat.
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Gambar 2 Profil Husain Basyaiban pada Media Tiktok

Tayangan konten pada Tiktok secara tidak sadar mampu memberikan pengaruh
terhadap keadaan diri penonton, mulai dari tingkah laku maupun emosi dalam diri
pengikutnya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori uses and
gratifications (penggunaan dan kepuasan), yaitu teori yang menjelaskan sebuah
pendekatan yang mengutamakan masalah, bagaimana media mampu memenuhi
kebutuhan pribadi dan juga sosial khalayak sehingga diperoleh kepuasan.®
Kepuasan khalayak tersebut dapat dilihat dengan menggunakan salah satu model
dari pengembangan teori expectancy values (nilai pengharapan). Model tersebut
mengasumsikan bahwa seseorang mengarahkan diri pada dunia (misalnya media)
berdasarkan kepercayaan dan evaluasi-evaluasi mereka tentang dunia tersebut.
Konsep mengukur kepuasan pada model ini disebut Gratification Sought (GS)
yaitu motif atau kepuasan yang dicari dan Gratification Obtained (GO) yaitu

kepuasan nyata yang diperoleh setelah mengkonsumsi media.®

5 lbid.
6 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada, 2009), him.
208.
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Banyaknya yang menikmati konten dakwah pada media Tiktok memiliki
kepuasan tersendiri atas tayangannya, hal tersebut menjadikan konten dakwah
menarik untuk dilakukan penelitian. Pada akhirnya penonton atau followers akun
dakwah tersebut dapat digolongkan berdasarkan motif mereka menonton dan
kepuasan yang didapatkan. Ketika seseorang mendapatkan kepuasan melalui
konten dakwah pada media sosial Tiktok, hal tersebut merupakan bagian dari
perilaku konsumennya. Dalam mengkonsumsi media ini, sangat dipengaruhi oleh
kepercayaan dan evaluasi khalayak terhadap isi media. Kepercayaan seseorang
terhadap isi media dapat dipengaruhi oleh faktor personal maupun faktor eksternal
antara lain budaya dan institusi sosial seseorang, termasuk media itu sendiri,
keadaan-keadaan sosial seperti ketersediaan media, variabel-variabel psikologis
tertentu seperti introvert, extrovert dan dogmatisme. Sedangkan nilai-nilai
dipengaruhi oleh faktor-faktor kultural dan sosial, kebutuhan-kebutuhan, variabel
psikologis. Kepercayaan dan nilai-nilai akan menentukan pencarian kepuasan
yang akhirnya menentukan perilaku konsumsi terhadap media seseorang.’
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang seberapa besar ‘“Pengaruh Motif Menonton Konten Dakwah Husain

Basyaiban pada Media Tiktok terhadap Kepuasan Khalayak”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh motif menonton

konten dakwah Husain Basyaiban terhadap kepuasan khalayak?

" 1bid.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh motif menonton konten dakwah Husain Basyaiban terhadap kepuasan
khalayak.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan baru dan dapat dijadikan sebagai
bahan referensi atau bahan acuan mengenai konten dakwah pada media sosial
Tiktok.

2. Manfaat Praktis

Memberikan pengetahuan mengenai tayangan program dakwah,
sebagai sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak dalam meningkatkan
kemajuan pemilihan ide, topik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan para

penonton.

E. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu digunakan untuk acuan pertimbangan.
Terdapat beberapa penilitian yang menjadi acuan atau referensi pada penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:

Penelitian terdahulu yang berjudul “Tingkat Kepuasan Followers Twitter

@CoppaMagz terhadap Media Online CoppaMagz sebagai Media Informasi



Daily K-Pop News”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan sampel
sebanyak 100 responden yang ditentukan melalui teknik random sampling dengan
menggunakan teknik analisis data deskriptif. Berdasarkan data yang diperoleh
maka hasil tingkat kepuasan responden berdasarkan empat indikator mencapai
hasil rata-rata sebesar 79,275% yangtermasuk kedalam range tingkat kepuasan
61%-80% yang artinya responden merasa puas terhadap media online
CoppaMagz. Khususnya pada indikator kepuasan informasi yang menduduki
urutan pertama dengan tingkat kepuasan responden mencapai 82,7% yang
termasuk kedalam range 81%-100% yang berarti sangat memuaskan. Hal tersebut
menunjukan bahwa followers twitter @CoppaMagz telah tepat memilih dan
menggunaka media online CoppaMagz sebagai media untuk memenuhi kebutuan

informasi harian K-Pop mereka.®

Penelitian terdahulu yang berjudul “Motif dan Kepuasan Subscribers
dalam Menonton YouTube Channel Korea Reomit”. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui motif kepuasan subscribers dalam menonton YouTube channel
Korea Reomit, dimana channel tersebut merupakan satu-satunya channel yang
dimiliki orang dengan kewarganegaraan Korea Selatan yang fasih dalam
berbahasa Indonesia bahkan bahasa Jawa dan dengan logat dan medok yang
masih kental. Metode dalam penelitian ini adalah online survei, dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motif dan

kepuasan tertinggi adalah interaksi sosial. Melalui kesenjangan nilai mean GS dan

8 Destika Rahma Yanti, Tingkat Kepuasan Followers Twitter @CoppaMagz tehadap Media
Online CoppaMagz sebagai Media Informasi Daily K-Pop News, Skripsi, UIN Suska Riau, (Juni,
2022), him. 7.
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GO secara keseluruhan diketahui bahwa YouTube channel Korea Reomit dapat

memuaskan khalayak atau subscribers yang menonton.®

Penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Terpaan Akun Instagram
@bekasifood terhadap Preferensi dalam Memilih Kuliner di Bekasi”. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan teori utama Uses & Gratification.
Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Taro Yamane.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, yaitu uji t dan uji f, hasil penelitian menunjukan
bahwa preferensi dalam memilih kuliner di Bekasi dapat dipengaruhi oleh terpaan
akun Instagram @bekasifood. Ditunjukan pada uji regresi linear sederhana yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terpaan akun Instagram
@bekasifood terhadap preferensi dalam memilih kuliner di Bekasi bagi

followers.®

Penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Motif Menonton Video
Animasi Ruangguru terhadap Tingkat Kepuasan Informasi Pembelajaran”.
Penelitian ini memfokuskan motif sebagai variabel independent sebagai pengaruh
penggunaan media, dimana khalayak aktif menggunakan media untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik sampling menggunakan metode Slovin. Hasil

perhitungan statistik dalam penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh antara

® Caroline Monica Sutanto, Agusly Irawan Aritonang, dan Chory Angela Wijayanti, Motif Dan
Kepuasan Subscribers Dalam Menonton YouTube Channel Korea Reomit, Jurnal E-Komunikasi,
vol. 9: 1 (Februari, 2021), him. 1.

10 Muhamad andi Wiryawan dan Widyo Nugroho, Pengaruh Terpaan Akun Instagram
@bekasifood Terhadap Preferensi dalam Memilih Kuliner di Bekasi, Jurnal Komunikasi
Nusantara, vol. 3: 2 (Desember, 2021), him. 140.

11



motif menonton video animasi Ruangguru terhadap kepuasan informasi

pembelajaran.™

Penelitian terdahulu yang berjudul “Motif dan Kepuasan Audiens
Menonton Web Series Channel Youtube Toyota Indonesia”. Web Series pada
channel youtube milik Toyota Indonesia merupakan salah satu inovasi periklanan
yang dikemas secara berbeda, web series dianggap cara beriklan yang relatif
menarik, lebih terstruktur, dan dapat mencapai target pengguna internet. Metode
dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden melalui media online. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengguna youtube yang menonton web series Toyota Indonesia. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa motif dan kepuasan tertinggi adalah pada indikator hiburan,

sedangkan yang terendah adalah pada indikator persahabatan.*?

Penelitian terdahulu yang berjudul “Motif dan Kepuasan Subscriber
Menonton Channel Youtube Tasya Farasya”. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
deskriptif dan uji crosstab untuk menghubungkan identitas responden dengan

indikator motif dan kepuasan. Hasil temuan pada penelitian ini adalah motif

1 Karina Dyahningtias dan Riyanto, Pengaruh Motif Menonton Video Animasi Ruangguru
terhadap Tingkat Kepuasan Informasi Pembelajaran, Prosiding Jurnalistik, vol. 7: 1 (Februari,
2021), him. 205.

12 Cindy Ramadhini dan Ira Dwi Mayangsari, Motif dan Kepuasan Audiens Menonton Web Series
Channel Youtube Toyota Indonesia, e-Proceeding of Management, vol. 7: 2 (Desember, 2020),
him. 7158.
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tertinggi berada pada indikator mencari informasi sedangkan kepuasan tertinggi

berada pada motif hubungan antar pribadi.*3

Penelitian terdahulu yang berjudul “Hubungan Motif dengan Kepuasan
Pengguna Youtube terhadap Santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek
Nurussalam”. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan metode survey. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Analisis data menggunakan analisis non parametrik dengan
menggunakan rumus chi kuadrat atau chi-square. hasil penelitian ini dapat
diambil kesimpulan bahwa Ha diterima Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan
antara motif dan kepuasan pada santri pondok pesantren Al-Munawwir komplek
Nurussalam dalam mengakses media Youtube. Hal ini dinyatakan pada nilai chi-
square yang didapat adalah 84,14 dengan dk-nya adalah 4, dan tingkat
probabilitasnya adalah sebesar 0,05. Pda tabel distribusi chi-square hasil yang
diperoleh adalah 9,488 dilihat dari dk-nya yaitu 4, karena 84,14 lebih besar dari
9,488 maka hubungannya dinyatakan signifikan. Artinya Ha diterima. Dengan
demikian maka terdapat hubungan antara motif dengan kepuasan pengguna

Youtube terhadap santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam.4

Penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Motif Pengguna Media
Sosial Twitter @GoRiau.com terhadap Kepuasan Followers dalam Mendapatkan

Informasi Di Kota Pekanbaru”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

13 Masniari Dewi Cheryl Siregar dkk, Motif dan Kepuasan Subscriber Menonton Channel Youtube
Tasya Farasya, Jurnal E-Komunikasi, vol. 7: 2 (Agustus, 2019), him. 1.

14 Muhammad Farchan Fadhlurrahman, Hubungan Motif dengan Kepuasan Penggunaan Youtube
terhadap Santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Nurussalam, Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (Oktober 2018), him. 10.
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adalah riset kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah followers akun twitter
@GoRiau.com. hasil analisis yang ditemukan dalam penelitian ini menggunakan
program SPSS 18 fo window, menunjukan bahwa motif pengguna media

berpengaruh positif terhadap kepuasan.®

F. Kajian Teoritis
1. Motif

Motif berasal dari bahasa Inggris yaitu motife yang berarti gerakan
atau sesuatu yang bergerak. Istilan motif erat kaitannya dengan gerak yaitu
gerakan yang dilakukan oleh manusia yang disebut juga dengan perbuatan
atau perilaku. Motif merupakan sesuatu yang ada dalam diri individu yang

menggerakkan atau membangkitkan sehingga individu berbuat sesuatu.®

Motif serta motivasi dalam menggunakan media massa dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Motif informasi
A) Mendapatkan berita tentang kondisi yang berkaitan dengan
lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia.
B) Mendapatkan bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat dan
hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan.

C) Memuaskan rasa ingin tahu.

15 Sri Rezky Emarwani, Pengaruh Motif Pengguna Media Sosial Twitter @GoRiau.com terhadap
Kepuasan Followers dalam Mendapatkan Informasi di Kota Pekanbaru, Jom Fisip, vol 4: 2
(Oktober, 2017), him. 1.

16 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 178.
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D) Belajar, pendidikan untuk diri sendiri.
E) Mendapatkan rasa damai melalui penambahan pengetahuan
b. Motif identitas pribadi
A) Dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan dengan
pribadi penonton itu sendiri.
B) Dapat mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai lain (dalam media).
C) Mendapatkan nilai lebih sebagai penonton.
c. Motif integritas dan interaksi sosial.
A) Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan orang
lain sekitarnya.
B) Membantu menjalankan peran sosial sebagai mahasiswa.
C) Keinginan dekat dengan orang lain (mendapat teman).
D) Keinginan untuk dihargai dengan orang lain.
d. Motif hiburan
A) Dapat melepaskan diri dari permasalahan.
B) Dapat bersantai dan mengisi waktu kosong.
C) Dapat menyalurkan emosi.

D) Bisa memperoleh kesenangan.'’

2. Kepuasan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata puas berarti merasa
senang (lega, gembira, kenyang dan sebagainya karena telah terpenuhi hasrat

hatinya). Sedangkan kepuasan merupakan kesenangan, kelegaan dan

17 Denis McQuiail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 1997), him. 338.
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seterusnya. Dalam penelitian ini kepuasan yang dimaksud adalah terpenuhinya
semua kebutuhan khalayak menggunakan media berdasarkan motif dan tujuan
tertentu. Dalam mencapai kepuasan tersebut khalayak aktif dan selektif dalam
memilih media yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhannya agar

tercapai kepuasannya.

Semua tingkah laku manusia pasti didorong oleh motif-motif tertentu,
begitu juga dengan penggunaan media. Penggunaan media atau gratification
sought (GS) adalah motif yang mendorong seseorang mengkonsumsi media.8
Pada penelitian ini, motif yang muncul dalam diri khalayak diasumsikan

memiliki tujuan tertentu yaitu memperoleh kepuasan.

Dalam konsep gratification sought (GS) yaitu kepuasan yang
diinginkan atau harapan individu dalam menggunakan jenis media melalui
motif, serta gratification obtained (GO) yaitu kepuasan nyata yang diperoleh
setelah individu menggunakan media tertentu, dengan kata lain bahwa apakah
khalayak puas setelah menggunakan media tertentu, konsep tersebut
mengukur kepuasan disebut gratification sought (GS) dan gratification
obtained (GO).!° Berangkat dari itu maka dapat disimpulkan kategori

kepuasan dalam penelitian ini diukur dengan kategori, sebagai berikut:

a. Kepuasan informasi adalah kepuasan yang mengenai kebutuhan

individu akan informasi dan eksplorasi sosial.

18 Ibid.
19 1bid.
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b. Kepuasan identitas pribadi adalah kepuasan yang ada hubungannya
dengan referensi diri, eksplorasi realitas, penguatan nilai, motif
yang ditunjukan untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang
penting dalam kehidupan atau situasi khalayak yang bersangkutan.

c. Kepuasan integrasi dan interaksi sosial adalah kepuasan yang
merujuk pada kelangsungan hubungan individu itu sendiri dengan
orang lain, kegunaan dalam sosial.

d. Kepuasan hiburan adalah kepuasan yang mencakup kebutuhan
untuk melepaskan diri dari rutinitas, tekanan, masalah, sarana

pelepasan emosi, dan kebutuhan akan hiburan.?
3. Khalayak

Khalayak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah masyarakat
ramai atau kelompok tertentu dalam masyarakat yang menjadi sasaran
komunikasi. Khalayak dari komunikasi massa bersifat heterogen dan anonim
yaitu komunikasi massa ditujukan kepada sekumpulan individu dengan
berbagai posisi di dalam masyarakat, orang-orang yang terdiri dari jenis usia,
pria maupun wanita, berbagai tingkatan pendidikan, dari berbagai lokasi
geografis dan sebagainya. Sedangkan kriteria anonimitas berarti bahwa
anggota-anggota khalayak secara individual tidak dikenal atau tidak diketahui

oleh komunikatornya.?

20 Rachmat Kriyantono dalam Destika Rahma Yanti, Tingkat Kepuasan Followers Twitter
@CoppaMagz tehadap Media Online CoppaMagz sebagai Media Informasi Daily K-Pop News,
Skripsi, UIN Suska Riau, (Juni, 2022), him. 17

21 Marhaeni Fajar, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him. 232.
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Studi-studi tentang media bersumber pada dua perspektif yaitu
khalayak media yang bersifat aktif dalam menerima pesan media dan khalayak
pasif dan mudah dipengaruhi secara langsung oleh media.?? Tipologi khalayak
aktif berhasil dirumuskan berdasarkan dua dimensi. Pertama orientasi
khalayak memiliki tiga level yaitu selektifitas (selektif terhadap pemilhan
media yang akan digunakan), keterlibatan (aktif dalam kegiatan komunikasi),
dan kegunaan (penggunaan secara sengaja dari isi media). Dimensi kedua
adalah waktu yang mencakup aktivitas yang terjadi sebelum, sedang dan

setelah terpaan media terjadi.>

Pada penelitian ini khalayak merupakan semua penonton konten
dakwah Husain Basyaiban pada media Tiktok yang menonton karena
didorong oleh motif-motif tertentu, secara aktif berfikir mengenai apa yang
ditayangkan oleh konten dakwah tersebut dan menggunakan konten dakwah
untuk memenuhi motif-motif tersebut. Perbedaan karakteristik sosial audiens
seperti usia, jenis kelamin, ekonomi dan sebagainya, juga menimbulkan
kebutuhan yang berbeda dalam mengkonsumsi media, dengan demikian tentu
saja kepuasan yang dirasakan juga akan berbeda antara satu individu dengan

individu yang lainnya.?*
4. Uses & Gratification

Menyajikan konten tertentu untuk disampaikan kepada khalayak

memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai perilaku khalayak. Dalam

22 1bid.
2 1bid.
24 1bid.
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konteks pemahaman tentang konsep perilaku konsumen, khalayak atau
penonton juga merupakan konsumen, yaitu konsumen yang “mengkonsumsi”
atau menonton suatu media untuk memenuhi kebutuhannya.?® Untuk melihat
bagaimana konten dakwah Husain Basyaiban dipercaya dan dinilai sebagai
media yang dapat memenuhi kebutuhan penontonnya sehingga diperoleh

kepuasan, pada penelitian ini digunakan pendekatan uses & gratification.

Konsep dasar dari teori ini dikembangkan oleh Elihu Katz, Jay G
Blumler, dan Michael Gurevitch yang meneliti tentang asal mula kebutuhan
secara psikologis dan sosial, yang dapat menimbulkan harapan tertentu dari
media massa maupun sumber-sumber lain, sehingga membawa pada pola
terpaan media yang berbeda serta menimbulkan pemenuhan kebutuhan. Inti
dari teori uses & gratification ini adalah khalayak pada dasarnya
menggunakan media massa berdasarkan pada motif-motif tertentu, dan media
dianggap berusaha memenuhi motif khalayak, jika motif terpenuhi maka
kebutuhan khalayak akan terpenuhi, pada akhirnya media yang mampu
memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif.?® Adapun elemen-

elemen dalam teori uses & gratification adalah sebagai berikut:

% A, Lus Yudo Triartanto, Broadcasting Radio: Panduan Teori dan Praktek, (Yogyakarta:
Pustaka, 2010), him. 120.
2 |bid.
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Gambar 3Elemen-Elemen Uses & Gratification

Dalam teori tersebut melibatkan sebuah pergerakan fokus dari tujuan
dari penyampai pesan kepada tujuan penerima pesan. Teori ini berusaha
menemukan fungsi apa saja yang dijalankan oleh komunikasi massa terhadap
khalayaknya. Selanjutnya model manfaat gratifikasi yang mencakup unsur-

unsur dapat dijelaskan, sebagai berikut:

A) Audience dipandang bersikap aktif, artinya peranan penting manfaat

media massa diasumsikan berorientasi pada sasaran.

27
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B) Proses komunikasi massa, banyak inisiatif pengaitan antara gratifikasi
kebutuhan dan pilihan media yang terletak pada audience.

C) Media bersaing dengan sumber pemenuhan kebutuhan lain.?

Sebagian besar masyarakat saat ini menggunakan media baik itu secara
sadar maupun tidak dilakukan dengan berbagai motif dan juga tujuan. Ada
sebagian masyarakat yang menggunakan media sebagai media untuk
menghibur, memberi pesan, mendidik, menjual dan juga sebagai media dalam
membekali diri dalam pergaulan dan membentuk sikap dan perilaku.?®
Berdasarkan hal tersebut, teori uses & gratification menegaskan bahwa jika
kebutuhan dan keinginan publik dapat diidentifikasikan, media massa akan

dapat memenuhi kebutuhan khalayak dengan baik.

Terdapat beberapa motif yang mendorong seseorang dalam
menggunakan media, seperti sebagai alat pemuas kebutuhan. Oleh karena itu,
teori uses & gratfication menjelaskan bahwa motif penggunaan media

berdasarkan pada lima kategori sebagai berikut:

A) Kebutuan kognitif, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan
usaha-usaha memperkuat pesan, pengetahuan serta pengertian tentang
lingkungan kita. Kebutuhan ini didasarkan pada keinginan untuk
mengerti dan menguasai lingkungan. Kebutuhan kognitif juga dapat
terpenuhi oleh adanya dorongan-dorongan seperti keingintahuan

(curiosity) dan penjelajahan (exploratory) pada diri Kita.

28 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode & Terapan di
dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2005), him. 356.
2 |bid.
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B) Kebutuhan afektif, merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan
usaha-usaha untuk memperkuat pengalaman yang bersifat keindahan,
kesenangan dan juga emosional. Pencarian kesenangan dan juga
hiburan merupakan motivasi yang pada umumnya dapat dipenuhi oleh
media.

C) Kebutuhan integratif personal, adalah kebutuhan-kebutuhan yang
berkaitan dengan usaha-usaha dalam memperkuat kepercayaan,
kesetiaan, status pribadi. Kebutuhan integratif personal ini dapat
diperoleh dari adanya keinginan setiap individu dalam meningkatkan
harga diri.

D) Kebutuhan integratif sosial, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan
usaha-usaha dalam memperkuat kontak dengan keluarga, teman-teman
dan juga dengan lingkungan sekitar. Kebutuhan tersebut didasarkan
pada adanya keinginan setiap individu untuk berafiliasi.

E) Kebutuhan pelarian, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan hasrat
untuk melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan dan

kebutuhan akan hiburan.3°

Ada berbagai macam model dalam teori uses and gratification yang
dikembangkan oleh berberapa peneliti. Salah satunya adalah model
expectancy values (nilai pengharapan) yang dikembangkan oleh Palmgreen
pada tahun 1984. Pada dasarnya, Palmgreen mengacu pada asumsi yang sama

adalah orang menggunakan media didorong oleh motif-motif tertentu, akan

30 Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him.
137.
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tetapi teori uses & gratification bukanlah proses komunikasi yang sederhana.
Ada beberapa faktor baik personal maupun eksternal dalam menentukan
kepercayaan dan evaluasi seseorang.®! Lebih lanjut dijelaskan bahwa motif-
motif khalayak tersebut dipenuhi oleh media, melihat bahwa seseorang
mengarahkan diri pada dunia berdasarkan pada kepercayaan dan juga evaluasi,

evaluasi mereka tentang dunia tersebut.

Kepercayaan seseorang terhadap isi media dapat dipengaruhi oleh
faktor personal maupun eksternal antara lain budaya dan institusi seseorang,
termasuk media itu sendiri, keadaan-keadaan sosial seperti ketersediaan media
dan variabel-variabel psikologis tertentu seperti introvert-extrovert dan
dogmatisme. Sedangkan nilai-nilai dipengaruhi oleh faktor-faktor kultural dan
sosial, kebutuhan-kebutuhan, variabel psikologis. Dengan demikian,
kepercayaan dan nilai-nilai tersebut akan menentukan pencarian kepuasan
yang akhirnya juga akan menentukan perilaku konsumsi terhadap media
seseorang. Tergantung pada apa yang dikonsumsi dan apa alternatif-alternatif
media yang diambil, pengaruh media tertentu akan dirasakan dan pada
gilirannya akan memberikan umpan balik kepada kepercayaan seseorang
mengenai media. Maka, untuk melihat hal tersebut digunakan model sebagai

berikut:

3 1bid.
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Gambar 4Model Expectancy-Values>2

Pada model tersebut, Palmgreen mengembangkan konsep baru untuk
mengetahui kepuasan yang dirasakan oleh individu dalam mengkonsumsi
media, yaitu dengan melihat gratification sought (GS) adalah kepuasan yang
dicari atau diinginkan individu ketika mengkonsumsi suatu jenis media
tertentu. Dengan kata lain, gratification sought merupakan motif yang
mendorong seseorang mengkonsumsi media, sedangkan gratification obtained
merupakan kepuasan yang nyata Yyang diperoleh seseorang setelah
mengkonsumsi ~ suatu  jenis media tertentu. gratification obtained
mempertanyakan hal-hal yang khusus mengenai apa saja yang telah diperoleh
setelah menggunakan media, dengan menyebutkan acara atau rubrik tertentu
secara spesifik.3® Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, semakin besar

kesenjangan mean skor yang terjadi (GS>GO), maka semakin tidak

memuaskan media tersebut bagi khalayak. Sebaliknya semakin kecil

%2 1bid.
% 1bid.
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kesenjangan mean skor yang terjadi (GS<GO), maka semakin memuaskan

media tersebut bagi khalayaknya.3*

Berangkat dari konsep tersebut, gratification sought dibentuk dari
kepercayaan seseorang mengenai apa yang media dapat berikan dan evaluasi
seseorang mengenai isi media. Pada penelitian ini misalnya, jika orang
percaya bahwa konten dakwah Husain Basyaiban pada media Tiktok dapat
memberikan pesan moral, dan orang tersebut mengevaluasi pesan itu menarik,
maka orang itu akan mencari kepuasan dari kebutuhan informasi dengan cara
menonton konten dakwabh tersebut. Sebaliknya jika seseorang tersebut percaya
bahwa konten dakwah Husain Basyaiban pada media Tiktok memberikan
pandangan tentang masalah kehidupan yang tidak realistik dan mengevaluasi
isi seperti itu kurang bermutu, maka orang tersebut tidak akan menonton
konten tersebut. gratification obtained dibentuk dari manfaat atau hal apa saja
yang telah diperoleh setelah menggunakan media, misalnya pada penelitian ini
setelah melihat konten dakwah, maka manfaat apa yang diperoleh dan

dirasakan oleh khalayak.

Pada penelitian ini akan menggunakan model expectancy values uses
& gratification tersebut, sedangkan yang dibuat oleh Katz, Blumer dan
Gurevitch hanya memfokuskan pada aspek psikologis seperti kebutuhan
individu, yaitu bagaimana individu menggunakan media karena didorong oleh
kebutuhan atau motif tertentu, dan media sebagai satu-satunya faktor yang

mendukung bagaimana kebutuhan tersebut terpenuhi sehingga diperoleh

¥ 1bid.
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kepuasan.®® Selain itu juga, model ini kurang mempertimbangkan aspek
sosiologis. Para peneliti ini lebih melihat pada aspek psikologis seolah-olah
individu dalam mengkonsumsi dan mengiterpretasikan pesan media
merupakan individu yang berdiri sendiri, lepas dari lingkungan sosial (struktur

sosial) dimana ia hidup dan mengambil nilai-nilainya.®

Palmgreen menegaskan bahwa uses & gratification tidaklah terfokus
pada upaya yang demikian. Menurut Palmgreen gratifikasi (kepuasan) harus
dilihat terjadi dalam ruang interaksi antara struktur masyarakat (eksternal) dan
karakteristik individu (personal). Pandangan ini melihat bahwa gratifikasi
(kepuasan) tersebut sangat dipengaruhi oleh bagaimana sikap khalayak
terhadap media, keyakinan khalayak terhadap media, dan penilaian khalayak
terhadap isi media tersebut, 3" dalam hal ini juga dipengaruhi oleh berbagai

faktor personal dan eksternal individu.

Apabila merujuk pada Palmgreen, pada akhirnya tindakan-tindakan
tersebut akan mendorong seseorang untuk mencari kepuasan (harapan) dari
berbagai kebutuhan (motif) atas media yang dipilihnya, dan hasilnya, sejauh
mana gratifikasi (kepuasan) yang dirasakan oleh individu, tentu saja akan

berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan uraian teori di atas, maka peneliti ingin mengetahui

kebutuhan-kebutuhan apa saja yang telah dipenuhi konten dakwah Husain

3 Stephen W. Litlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba, 2009), him. 426.
36 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode & Terapan di
dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2005), him. 359.

37 Ibid.
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Basyaiban pada media Tiktok, dan bagaimana kepuasan yang dirasakan oleh

penonton terhadap konten dakwah tersebut.

G. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian mengenai kepuasan khalayak terhadap kontek dakwah
Husain Basyaiban pada media Tiktok yaitu dianalisis dengan menunjukkan
bahwa Gratification Obtained (GO) atau kepuasan bermedia dapat diperoleh
berdasarkan pada Gratification Sought (GS) atau motif kebutuhan individu yang
meliputi kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integratif personal,
kebutuhan integratif sosial dan pelarian. Dengan demikian untuk memenubhi
motif kebutuhan tersebut yang terdapat pada Gratification Sought (GS), maka
khalayak diasumsikan perlu mengkonsumsi media, yaitu dengan menonton

konten dakwah Husain Basyaiban pada media Tiktok.

Berdasarkan beberapa teori pendukung, maka dapat digambarkan

kerangka pemikiran sebagai berikut.

Motif Menonton Konten Kepuasan
Dakwah Husain Basyaiban

Pada Media Tiktok 1. Kepuasan Informasi

1. Motif informasi 2. Kepuasan integrasi dan

interais sosial
2. Motif integrasi dan interaksi -

. 3. Kepuasan identitas pribadi
sosial

3. Motif identitas pribadi 4 Kepuasan hiburan

4. Motif hiburan

Gambar 5Kerangka Pemikiran Penelitian



H. Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka konsep dan pemikiran yang telah dijabarkan

oleh peneliti, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat pengaruh motif menonton konten Husain Basyaiban pada

media Tiktok terhadap kepuasan khalayak.

Ha: Terdapat pengaruh motif menonton konten Husain Basyaiban pada media

Tiktok terhadap kepuasan khalayak.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada

langkah-langkah, sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian lengkap yang meliputi: latar belakang penelitian,
rumusan  masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka pemikiran, hipotesis dan sistematika penulisan.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian, metode pendekatan dan metode

pengumpulan data yang dilakukan dalam studi ini.

BAB 11l GAMBARAN UMUM KONTEN TIKTOK HUSAIN BASYAIBAN

28



Bab ini berisi uraian singkat profil Husain Basyaiban sebagai konten
kreator dakwah dan sejarah singkat konten dakwah media Tiktok Husain

Basyaiban.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian mengenai deskripsi karakteristik responden, analisis
statistik deskriptif, hasil analisis kuantitatif berdasarkan alat analisis yang
digunakan, serta hasil uji hipotesis dan pembahasannya dari data yang telah

dikumpulkan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi uraian kesimpulan dan saran secara keseluruahan dalam

penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang “Pengaruh Motif Menonton
Konten Dakwah Husain Basyaiban pada Media Tiktok terhadap Kepuasan
Khalayak”, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Motif Menonton Konten

Dakwah Husain Basyaiban pada Media Tiktok memiliki terhadap Kepuasan

Khalayak. Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Indikator Motif Identitas Pribadi memiliki pengaruh terbesar terhadap
Kepuasan followers yang menonton konten dakwah Husain Basyaiban pada media
Tiktok. Sedangkan indikator Motif Integritas dan Interaksi Sosial memiliki
pengaruh terendah terhadap Kepuasan followers yang menonton konten dakwah
Husain Basyaiban pada media Tiktok.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat disampaikan beberapa

saran bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya:

1. Hasil analisis deskriptif dari jawaban responden menunjukan motif
tertinggi, yaitu Motif Identitas Pribadi. Oleh karena itu melalui konten ini
perlu ditingkatkan lagi motif-motif yang lainnya agar dapat memenuhi
kebutuhan khalayak sesuai dengan konsep dan teori yang dikemukakan

oleh para ahli dalam penelitian ini.
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2. Saran bagi peneliti selanjunya, menggunakan ukuran sampel yang lebih
besar dengan kriteria yang lebih luas lagi dan mencakup semua elemen
populasi sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih mencerminkan kondisi
yang sebenarnya. Peneliti juga menyadari akan keterbatasan dalam
penelitian ini, penggalian data yang mungkin kurang mendalam, oleh
karena itu dapat dilakukan dengan melakukan pengembangan terhadap
model ini dengan menambahkan variabel atau indikator lain yang belum
digunakan pada model penelitian ini yang berkaitan dengan topik Motif

Menonton dan Kepuasan Khalayak.
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